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Abstrak

UMKM merupakan bagian penting bagi perekonomian Indonesia. Di era digital ini, UMKM perlu
memanfaatkan strategi pemasaran digital marketing untuk meningkatkan daya saing mereka. Jurnal ini
memaparkan kegiatan pendampingan strategi pemasaran digital marketing yang dilakukan kepada UMKM di
Desa Semanding, Kecamatan Jenangan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pelaku UMKM dalam menggunakan media digital untuk memasarkan produk mereka. Metode
pelaksanaan dalam sosialisasi yang akan di lakukan ini adalah sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan individu.
Hasil menunjukkan bahwa kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam
menggunakan media digital untuk memasarkan produk mereka. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya jumlah
UMKM yang memiliki akun media sosial, dan toko online. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan penjualan
produk UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital marketing efektif untuk meningkatkan
daya saing UMKM di Desa Semanding.

Kata Kunci: UMKM, digital marketing, pelatihan, sosialisasi, pendampingan, penjualan.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran vital dalam
pembangunan ekonomi nasional, khususnya di wilayah pedesaan seperti Desa Semanding,
Kabupaten Ponorogo. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM, kontribusi
UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia mencapai lebih dari 60%, sekaligus
menyerap sekitar 97% tenaga kerja. Hal ini menegaskan bahwa UMKM tidak hanya menjadi

tulang punggung ekonomi nasional tetapi juga penggerak utama perekonomian daerah. Namun,
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di tengah perkembangan era digital, banyak UMKM di daerah pedesaan masih menghadapi
tantangan signifikan dalam memanfaatkan teknologi dan mengadaptasi model bisnis berbasis
digital.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan digital marketing dan
marketplace berdampak positif terhadap kinerja UMKM. Studi oleh Rahmawati dan Kusuma
(2022) mengungkapkan bahwa penerapan strategi pemasaran digital pada UMKM mampu
meningkatkan penjualan hingga 45% dibandingkan metode tradisional. Sementara itu, Wijaya
dan Santoso (2023) mencatat bahwa pelatihan intensif dalam literasi digital bagi pelaku
UMKM dapat mendorong penggunaan fitur marketplace secara maksimal, sehingga
meningkatkan efisiensi operasional dan pendapatan usaha.

Meskipun peluang besar tersedia, penerapan teknologi digital oleh UMKM di desa-desa
seperti Semanding masih menghadapi berbagai hambatan. Masalah-masalah seperti minimnya
literasi digital, keterbatasan akses terhadap teknologi, kurangnya modal, hingga rendahnya
pemahaman mengenai manajemen usaha berbasis digital menjadi tantangan yang perlu diatasi
(Kusnadi & Setiawan, 2021). Situasi ini menunjukkan perlunya pendampingan dan pelatihan
yang berkelanjutan untuk memberdayakan UMKM agar mampu memanfaatkan peluang yang
ditawarkan oleh digitalisasi.

Sebagai salah satu bagian dari upaya pengabdian masyarakat, jurnal ini bertujuan untuk
mengkaji dan mendeskripsikan strategi pemberdayaan UMKM di Desa Semanding melalui
penerapan digital marketing dan pemanfaatan marketplace. Pendekatan ini tidak hanya
membantu meningkatkan kapasitas pelaku usaha, tetapi juga mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal dengan mendorong adopsi teknologi. Melalui program pelatihan dan
pendampingan, diharapkan UMKM di desa ini mampu memaksimalkan potensi mereka dalam
menghadapi tantangan era digital.

Program pengabdian masyarakat ini didasarkan pada prinsip kolaborasi antara
pemerintah daerah, akademisi, dan komunitas lokal. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menekankan pentingnya kerja sama dalam memperkuat kemampuan UMKM
untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi (Hidayat & Rahma, 2020). Dengan
pendekatan ini, diharapkan tercipta ekosistem bisnis yang lebih inklusif dan berkelanjutan bagi
pelaku UMKM di Desa Semanding.

Pemasaran digital menjadi salah satu solusi efektif bagi UMKM untuk memperluas
jaringan pemasaran, baik di tingkat nasional maupun internasional. Menurut Prabowo (dalam
Sasongko et al., 2020), digital marketing mampu membantu UMKM dalam mempromosikan

dan memasarkan produk serta jasa, sekaligus membuka peluang pasar baru yang sebelumnya
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terhalang oleh keterbatasan waktu, jarak, dan komunikasi. Selain itu, digital marketing
memberikan keuntungan berupa efisiensi biaya promosi, karena strategi pemasaran melalui
internet jauh lebih hemat dibandingkan metode konvensional seperti penggunaan brosur,
baliho, atau iklan di radio dan televisi (Pengabdian et al., 2022).

Melalui teknologi internet, pemasaran digital juga menawarkan kenyamanan bagi
konsumen, terutama dalam hal kemudahan akses dan kepraktisan selama proses transaksi atau
pembelian (Fadhilah et al., 2024). Namun, pemilihan strategi yang tepat dalam penerapan
digital marketing menjadi aspek penting yang harus diperhatikan. Strategi ini perlu disesuaikan
dengan kebutuhan perusahaan, dan penerapannya sebagai bagian dari strategi bisnis harus
direncanakan dengan matang (Putri et al., 2024). Dari hal tersebut yang menjadikan larat
belakang sosialisasi dikarenakan para pelaku UMKM produknya belum di pasarkan secara
digital. Pemanfaatan media sosial sebagai media promosi dan branding produk merupakan
langkah yang dapat memberikan peningkatan yang signifikan terhadap jangkauan pasar
UMKM vyang lebih luas (Hidayati, Septiana and Salsabilla, 2024). Kami merasa perlu
memberikan pelatihan kepada pelaku UMKM terkait cara memasarkan produk mereka,
mengingat selama ini sebagian besar masih mengandalkan pembeli untuk datang langsung ke
lokasi atau memesan melalui WhatsApp guna melihat dan membeli produk. Kegiatan berbagi
pengetahuan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman UMKM di Desa Semanding
tentang digitalisasi pemasaran, khususnya melalui pemanfaatan media sosial dan marketplace
sebagai strategi untuk memperluas jangkauan konsumen.

Manfaat dari program pengabdian masyarakat ini adalah memberikan pemahaman yang
lebih mendalam sekaligus meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM terkait pemasaran
digital. Sasaran utama dari kegiatan ini adalah UMKM di bidang kuliner dan kerajinan terapan
di Desa Semanding yang masih belum menguasai penggunaan media sosial dan marketplace
sebagai alat pemasaran strategis untuk meningkatkan jumlah konsumen..

2. METODE

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan yang telah diidentifikasi adalah
melalui pelatihan Digital Marketing sebagai strategi untuk meningkatkan jumlah konsumen.
Pendekatan ini bertujuan memberikan pemahaman dan keterampilan kepada pelaku UMKM di
Desa Semanding. Adapun langkah-langkah pelaksanaan pelatihan Digital Marketing sebagai
strategi untuk memperluas jangkauan konsumen pada UMKM di wilayah tersebut adalah

sebagai berikut:
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Mapping

Melakukan pemetaan saat situasi dianalisis dengan pemetaan masalah apa yang dihadapi

dan bagaiamana jalan keluar yang dibutuhkan. Dari hasil pemetaan yang dibutuhkan oleh

UMKM adalah penjelasan tentang digital marketing.

Interview dengan para pelaku UMKM

Interview dilakukan ke beberapa UMKM di Desa Semanding mengenai pelatihan apa saja

yang sudah diikuti oleh UMKM supaya mendapatkan gambaran materi strategi marketing

apa saja yang dibutuhkan oleh UMKM untuk menambah pemahaman dan skill mengenai

digital marketing. Apakah UMKM di Desa Semanding telah menerapkan strategi

pemasaran yang benar.

Rumusan Masalah dan Solusi

Pada proses Perumusan masalah yang dilakukan dengan tujuan mencari jalan keluar untuk

UMKM desa semanding yang bisa dilakukan, sehingga nantinya memberikan Solusi-solusi

baru untuk kemajuan UMKM desa Semanding khususnya dusun krajan

Metode yang akan dilakukan

Metode penyelesaian masalah dalam kegiatan ini yaitu dengan memberikan pelatihan untuk

menambah wawasan bagi UMKM di Desa Semanding mengenai digital marketing, dan

memberikan kesadaran pada UMKM mengenai pentingnya penguasaan digital marketing

dengan menggunakan Instagram ads sebagai bekal dalam memasarkan produknya.

Rencana Pelaksanaan

Dalam tahapan pelaksanaannya dengan menggunakan beberapa metode penyampaian

tutorial, penyampaian materi dan diskusi dengan para pihak, berikut adalah pelaksanaan

yang akan di lakukan

1) Metode sosialisasi dilakukan dengan memberikan penjelasan awal kepada peserta
untuk memastikan mereka memahami konsep dasar digital marketing. Selain itu, tim
juga menyampaikan informasi mengenai perkembangan teknologi terkini, khususnya
yang berkaitan dengan strategi pemasaran produk.

2) Metode Pendampingan Tim melakukan pendampingan pada UMKM dalam proses
digital marketing, mulai dari pembuatan akun media sosial maupun marketplace,

Pembuatan konten, sampai dengan proses pemasaran produk.

Kegiatan ini bertujuan untuk membekali pelaku UMKM di Desa Semanding, Kecamatan

Jenangan, dengan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat

pemasaran. Melalui sosialisasi dan pelatihan ini, diharapkan para pelaku UMKM dapat
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mengenali berbagai potensi kewirausahaan yang ada di desa mereka serta memanfaatkan
platform digital untuk memasarkan produk hasil usaha mereka secara lebih efektif.
Tabel 1. Tahapan Pembagian Tugas Abdimas

No Kegiatan Keterangan Desember Januari
1 2 3 4 1 2 3 4

1. Wawancara Semua Tim

2. Sosialisasi Digital Marketing Semua Tim

Pendampingan dan pelatihan digital

3. . . . S Ti
marketing pada UMKM di Desa Semanding emua 1im
4. Monitoring, Evaluasi, Penutupan Semua Tim
5. Serah terima akun yang telah terverifikasi Semua Tim
Tabel 2. Tahapan Kegiatan Abdimas
No Keteranaan Oktober November
d 1 2 3 4 1 2 3 4
1. Wawancara
2. Sosialisasi Digital Marketing
Pendampingan dan pelatihan digital marketing pada UMKM di
3. Desa Semanding
4, Monitoring, Evaluasi -
5. Serah terima akun yang telah terverifikasi |
3. HASIL

Berdasarkan hasil wawancara, sesi tanya jawab, dan pengamatan langsung yang
dilakukan selama kegiatan edukasi e-commerce bagi pelaku UMKM di Desa Semanding,
program pengabdian masyarakat ini menghasilkan beberapa temuan sebagai berikut:

1) Memberikan pemahaman dan informasi baru bagi para pelaku UMKM di Desa

Semanding tentang pentingnya menghubungkan bisnis mereka dengan dunia digital.

2) Peserta diajarkan untuk membuat akun media sosial dan marketplace sebagai platform
untuk pemasaran digital. Selain itu, mereka juga diberikan informasi mengenai cara
membuat konten produk yang efektif, yang disesuaikan dengan karakteristik usaha dan
target konsumen yang ingin dijangkau.

Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, terdapat beberapa faktor yang
mendukung kelancaran program ini, di antaranya adalah tingginya minat pelaku UMKM di
Desa Semanding untuk mendigitalisasi bisnis mereka. Hal ini tercermin dari antusiasme

pemilik UMKM yang turut hadir dalam acara sosialisasi yang diadakan pada awal kegiatan.
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Faktor penghambat dari kegiatan digitalisasi ini yaitu masih kurangnya pemahaman
masyarakat tentang pemanfaatan media sosial dan merketplace sebagai media promosi dan
pemasaran. Selain itu, rata-rata pemilik usaha adalah orang tua berusia 60+ sehingga banyak
yang kurang cepat tanggap dengan konsep digitalisasi ini. Guna mengatasi faktor penghambat
tersebut, tim melakukan pendampingan serta pelatihan individu kesetiap UMKM yang
berminat untuk mendigitalisasi bisnis mereka, sekaligus memberikan arahan pendampingan
kepada anak atau saudara pemilik usaha yang lebih muda agar dapat membimbing jika

sewaktu-waktu pemilik memiliki kendala saat pemasaran produk.

Lty L, e
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4. DISKUSI

Dalam proses pengabdian masyarakat ini di laksanakan dengan beberapa tahapan mulai
dari pemetaan, interview dengan para pelaku UMKM yang ada pada desa semanding hal
tersebut di lakukan untuk mendapatkan data akurat dan ketepatan dalam menggali data dan
melaksanakan kegiatan yang akan di lakukan nantinya yang mana dari hasil tersebut di lakukan
perumusan masalah dan mencari solusi terbaik untuk para pelaku UMKM yang ada di
semanding, setelah merumuskan dan mendapatkan Solusi tepat dalam tahapan berikutnya
dilakukan penentuan metode penyelesaian masalah

Dalam tahapan terakhir yaitu tahapan pelaksanaan program UMKM Dimana ada
tahapan sosialisasi yang di lakukan kepada msyarakat dengan pembuatan marketplace untuk
hasil tepatnya dikarenakan dalam proses penjualan hasil produk UMKM di desa semanding
telah di dapati belum adanya pengelolaan terpusat terkait dengan pemasaran hasil produk
UMKM

5. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan UMKM di desa
Semanding Kecamatan Jenangan masih menggunakan metode jual beli secara tradisional yaitu
pembeli bertemu secara langsung dengan penjual untuk mendapatkan barang. Pada kesempatan
pengabdian masyarakat ini kami melakukan kegiatan pendampingan yang memiliki maksud
dan tujuan untuk memajukan UMKM di Desa Semanding, Kecamatan Jenangan. Proses yang

telah kami lakukan yaitu pendampingan digitalisasi marketing dimana pelaku UMKM
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diberikan pengetahuan tentang efektivitas berjualan secara online. Setelah itu, kami
memberikan pendampingan proses pemasaran barang secara online mulai dari pembuatan akun
marketplace, melakukan foto produk, upload foto produk, caption produk, dan cara pengiriman
barang setelah adanya pesanan barang di akun marketplace.

Berdasarkan kegiatan di atas peneliti mengajukan beberapa saran agar proses
digitalisasi marketing produk UMKM di Desa Semanding, Kecamatan Jenangan dapat
berkembang, antara lain: (1) Dukungan dari pemerintah desa berupa koneksi internet untuk
memudahkan pelaku umkm dalam proses upload produk dan penggunaan akun marketplace
yang membutuhkan koneksi internet stabil dan kuat, (2) Bagi pelaku UMKM yang kurang
menguasai teknologi kegiatan digitalisasi marketing ini dapat dilakukan oleh kerabat dekat
yang mampu menggunakan smartphone, (3) Proses pelatihan digitalisasi marketing disarankan
dilakukan secara berkelanjutan guna memberikan solusi kepada pelaku UMKM terkait
hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam penggunaan akun marketplace.
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